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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan daun 
pepaya terfermentasi pada pakan terhadap performa ayam kampung super. Penelitian 
ini menggunakan metode percobaan Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan 4 
perlakuan masing-masing perlakuan terdiri dari 5 ulangan dan tiap ulangan terdapat 5 
ekor ayam kampung super. Perlakuan yang diberikan yaitu: P0 (pakan kontrol), P1 
(pakan kontrol + 2% daun pepaya terfermentasi), P2 (pakan kontrol + 4% daun 
pepaya terfermentasi), dan P3 (pakan kontrol + 6% daun pepaya terfermentasi). 
Parameter yang diamati meliputi konsumsi pakan, pertambahan bobot badan dan 
konversi pakan. Hasil penelitian adalah bahwa penambahan daun pepaya 
terfermentasi dalam pakan pada P1 (2%), P2 (4%) dan P3 (6%) tidak berpengaruh 
nyata terhadap konsumsi pakan, pertambahan bobot dan konversi pakan ayam 
kampung super. Dapat disimpulkan bahwa penambahan daun pepaya terfermentasi 
dalam pakan dapat ditambahkan dalam pakan unggas tanpa mengurangi performa 
produksinya.  

Kata kunci: ayam kampung super, ferentasi daun pepaya, konsumsi pakan, konversi 
pakan, pertambahan bobot badan 

Abstract. The aim of this study was to determine the effect of adding fermented 
papaya leaves meal to the ration on the performance of super native chickens. This 
study used a completely randomized design (CRD) experimental method, with 4 
treatments, each treatment consisting of 5 replications and each replication containing 
5 super native chickens. The treatments were: P0 (control feed), P1 (control feed + 
2% fermented papaya leaves), P2 (control feed + 4% fermented papaya leaves), and 
P3 (control feed + 6% fermented papaya leaves). Parameters observed included feed 
consumption, body weight gain and feed conversion. The results showed that the 
addition of fermented papaya leaves in the ration to 6%  had no significant effect on 
feed consumption, weight gain and feed conversion for super native chickens. In 
conclusion, the addition of fermented papaya leaves meal was beneficial as feed 
ingredients without reducing performance of chicken.. 

Keywords: super native chicken, fermented papaya leaves meal, feed consumption, 
feed conversion, body weight gain 
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PENDAHULUAN 
Peningkatan jumlah konsumsi daging ayam kampung dari 0,469 kg/kapita/tahun pada tahun 
2013 menjadi 0,782 kg/kapita/tahun pada tahun 2017 membuat usaha peternakan ayam 
kampung menjadi sektor penting dan menjadi peluang bagi pengembangan untuk memenuhi 
konsumsi daging ayam kampung di Indonesia. Pengembangan usaha ayam kampung relatif 
lambat jika dibandingkan dengan ayam broiler. Hal ini disebabkan oleh faktor genetik sehingga 
dilakukan upaya melakukan kawin silang antara pejantan ayam lokal dengan betina ayam ras 
petelur sehingga dapat memproduksi ayam kampung dalam kuantitas dan kualitas yang tinggi 
yang disebut dengan ayam kampung super. Ayam kampung super memiliki umur panen yang 
cepat pada umur 60 hari dengan rata-rata PBB 0,8-1,2 kg (Hertamawati et al., 2022) 

Selain faktor genetik, ada beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan ayam 
kampung super, salah satunya yaitu pakan. Pakan yang digunakan dewasa ini tidak sesuai 
dengan kebutuhan ayam kampung super. Para peternak ayam kampung super lebih memilih 
pakan komersil yang diproduksi oleh pabrik. Hal ini yang mengakibatkan tidak efisiennya 
pemeliharaan ayam kampung super dari segi nutrien pakan yang tidak sesuai kebutuhan dan 
segi biaya yang relatif tinggi. Adapun cara untuk meningkatkan efisiensi pakan, dengan cara 
menambahkan bahan pakan tambahan (feed additive) yang berasal dari sektor pertanian.  

Salah satu bahan pertanian yang memiliki potensi untuk menjadi pakan  tambahan adalah 
daun pepaya (Carica papaya) karena daun pepaya memiliki nilai ekonomi yang rendah dan 
memiliki nilai gizi dan kandungan protein yang relatif tinggi sebesar 19,5 % sehingga berpotensi 
sebagai bahan pakan tambahan bagi unggas (Putra 2017). Menurut Murhalien (2015) kandungan 
protein yang tinggi pada daun pepaya bisa dimanfaatkan untuk meningkatkan bobot badan 
ayam. 

Kelemahan daun pepaya adalah kandungan serat kasar yang cukup tinggi. Hal ini 
dikarenakan serat kasar bersifat bulky yang membuat ayam menjadi cepat kenyang lalu 
konsumsi pakan akan menurun sehingga akan mempengaruhi pertambahan bobot badan ayam. 
Menurut Kiha (2012) sifat bulky pada pakan yang mengandung serat kasar tinggi membuat 
pakan menjadi sulit untuk dikonsumsi ayam akan tetapi serat kasar juga dibutuhkan karena 
merupakan zat yang berfungsi merangsang gerak peristaltik saluran pencernaan sehingga 
proses pencernaan berjalan baik (Rahmat et al., 2015) 

Kadar serat kasar yang tinggi tersebut perlu diturunkan sehingga daun pepaya dapat 
digunakan sebagai pakan tambahan untuk ayam secara aman. Adapun metode yang bisa 
dilakukan seperti, metode fisik, kimia, fisikokimia dan biologi. Metode yang paling efektif adalah 
dengan metode fermentasi menggunakan mikroba efektif. Pamungkas (2011) fermentasi 
merupakan proses menurunkan kadar serta kasar bahan baku pakan lokal dengan melibatkan 
mikroorganisme. Hasil penelitian Siti et al. (2016) menunjukkan kadar serat kasar menurun dari 
14,68 % menjadi 12,45% dengan metode fermentasi.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaruh pemberian pakan yang ditambah 
dengan daun pepaya yang telah difermentasi terhadap performa ayam kampung super.   

 

MATERI DAN METODE 
Materi Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan perlakuan pemberian tepung daun 
pepaya fermentasi pada ayam kampung super. Sebanyak 100 ekor ayam umur 28 hari dengan 
bobot badan rata-rata 285±10 g dipergunakan dalam penelitian ini. Penelitian dilakukan selama 3 
bulan di Zakzena Farm Wuluhan Jember.  

 
Pembuatan Daun Pepaya Fermentasi 
Daun pepaya yang diambil adalah daun pepaya tua yang berwarna hijau. Daun yang sudah 
dicuci kemudian dicacah menggunakan pisau. Setelah itu dilayukan dengan cara mengeringkan 
di bawah sinar matahari selama ± 10 menit. Daun pepaya yang sudah dicacah lalu ditimbang 
sesuai dengan kebutuhan kemudian dicampur dengan tetes tebu dan EM-4 dengan dosis 5% 
dari berat bahan (1 kg daun pepaya membutuhkan 50 ml tetes tebu dan 50 ml EM-4) (Bota, 
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2004). Daun papaya dan fermentan diaduk rata sampai homogen, selanjutnya cacahan daun 
pepaya dimasukkan ke plastik dan ditutup rapat, disimpan selama 4 hari dalam keadaan 
anaerob. Setelah proses  fermentasi selesai, daun pepaya keringkan, selanjutnya digiling sampai 
berbentuk tepung. Tepung daun pepaya fermentasi selanjutnya dipergunakan sebagai pakan 
campuran yang sebelumnya telah dilakukan analisis nutriennya.  
 
Rancangan Percobaan 
Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan, yaitu 

 P0 : Pakan kontrol (tanpa menggunakan daun pepaya terfermentasi) 
 P1 : Penambahan 2% daun pepaya terfermentasi dalam pakan 
 P2 : Penambahan 4% daun pepaya terfermentasi dalam pakan 
 P3 : Penambahan 6% daun pepaya terfermentasi dalam pakan  

Peubah yang diamati adalah konsumsi pakan, pertambahan bobot badan dan Konversi 
Pakan/ FCR (Feed Converton Ratio). Kandungan pakan basal dan kandungan nutrien pakan 
perlakuan dapat disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2.  
 
Tabel 1.  Kandungan nutrien pakan basal 

Kandungan Nutrien Kadar (%) 

Protein Kasar 20-22% 
Lemak Kasar 6 
Serat Kasar 5 
Abu 7 
Kalsium 0,9-1,1 
Fosfor 0,7-0,9 
Aflatoksin Max 40 ppb 
Lisin 1,20 
Metionin 0,45 
Metionin + Sistin 0,80 
Treonin 0,75 
Triptofan 0,19 

 
Tabel 2. Kandungan nutrien pakan tiap perlakuan  

Kandungan 
Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 

PK (%) 20,00 20,05 20,11 20,17 

SK (%) 5,00 5,11 5,21 5,32 

LK (%) 6,00 5,72 6,04 6,07 

ABU (%) 7,00 7,05 7,11 7,16 

Keterangan: Hasil perhitungan dengan menggunakan Metode Trial and Erorr 
 
Analisis Data 
Data diperoleh dari hasil penelitian RAL (Rancangan Acak Lengkap) diolah secara statistik 
dengan analisis of varience (ANOVA).  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Fermentasi 
Hasil uji laboratorium yang dilakukan untuk mengetahui kandungan daun pepaya yang 
difermentasi tertera pada Tabel 3. 

Dari hasil uji laboratorium dapat disimpulkan bahwa proses fermentasi dapat memperbaiki 
kandungan gizi daun papaya dengan adanya penurunan kadar serat kasar pada daun pepaya 
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yang difermentasi. Hal ini sejalan dengan pendapat Tifani dkk (2010) pencampuran 10% EM4 
pada bahan mampu menurunkan kadar serat dari bahan tersebut. Akan tetapi  kandungan 
protein kasar mengalami penurunan dari 25% menjadi 23%. Protein merupakan senyawa penting 
dalam pembentukan jaringan tubuh sehingga jika kadar protein dalam suatu bahan pakan 
mengalami penurunan akan berakibat pada pertambahan bobot badan ayam. Maka dari itu perlu 
adanya evaluasi atau perbaikan lebih lanjut pada metode fermentasi. Terdapat beberapa faktor 
yang mempengaruhi keberhasilan dari proses fermentasi antara lain waktu, metode, jenis 
mikroorganisme dan dosis bahan fementasi. 
 
Tabel 3. Hasil uji laboratorium kandungan daun pepaya terfermentasi 

Gizi 
Kadar Gizi 

Sebelum Fermentasi Sesudah Fermentasi 

Protein Kasar (%) 25,4 22,9 

Energi(Kkal EM/kg) 3220 3030 

LK (%) 6,1 7,1 

SK(%) 12,7 10,3 

Abu (%) 11,2 9,7 

Keterangan: Diuji di Laboratorium Teknologi Pakan Politeknik Negeri Jember (2021) 

 
Konsumsi Pakan 
Rata-rata konsumsi pakan ayam kampung super dengan penambahan daun pepaya 
terfermentasi pada pakan tertera pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Rata-rata konsumsi pakan ayam kampung super (g/ekor/minggu) 

Keterangan : 
ns 

menunjukkan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) 

 
Hasil analisis ANOVA menunjukkan bahwa penambahan daun pepaya terfermentasi pada 

pakan tidak berpengaruh (P>0,05) terhadap konsumsi ayam kampung super. Hal ini disebabkan 
oleh kandungan serat kasar pada pakan yang juga dapat mempengaruhi konsumsi pakan. Serat 
kasar yang terkandung pada semua pakan perlakuan juga masih sesuai standar kebutuhan ayam 
yaitu diangka 5 - 5,32%. Dugaan lainnya adalah perbedaan kadar serat kasar tiap perlakuan 
yang tidak signifikan. Menurut Utomo dkk (2014) kandungan serat kasar yang terdapat dalam 
pakan sebaiknya antara 4 – 6,5%. Hal ini sejalan dengan pendapat Sugiharto dkk (2016) yang 
menyatakan bahwa pada masa finisher ayam memerlukan serat kasar sebesar 5% tapi masih 
bisa mentoleransi pakan yang memiiki kandungan serat kasar sampai 8%.  

Serat kasar membuat pakan menjadi bersifat bulky sehingga ayam merasa cepat kenyang. 
Rasa kenyang inilah yang membuat ayam menghentikan kegiatan makan dan hal ini juga akan 
berdampak pada tingkat konsumsi pakan ayam setiap harinya. Maka dari itu, semakin tinggi serat 
kasar yang terdapat pada pakan akan membuat nilai konsumsi pakan menjadi turun atau 
sebaliknya. Menurut Siregar (2017) kandungan serat memiliki sifat bulky terhadap ransum 
sehingga membuat ayam yang mengkonsumsinya merasa cepat kenyang. Selain itu, kandungan 
serat kasar yang terdapat dalam pakan dapat mempengaruhi daya cerna dalam tubuh ayam. 
Daya cerna ini yang berpengaruh terhadap efektifitas ayam dalam menyerap nutrient pada pakan 

Perlakuan 
Ulangan 

Rata-rata 
1 2 3 4 5 

P0 358,38 381,70 377,85 385,90 362,85 373,34 

P1 376,65 367,00 369,85 374,60 374,45 372,51 

P2 358,85 368,38 374,18 377,90 372,00 370,26 

P3 365,85 367,05 359,83 374,80 376,15 368,74 



Zakzena et al. 
National Conference of Applied Animal Science 2022 

154 

sehingga kandungan serat kasar yang kurang atau berlebihan akan membuat proses 
penyerapan nutrien pakan menjadi tidak efektif. Menurut Rahmat dkk (2015) menyatakan serat 
kasar merupakan salah satu zat makanan penting dalam ransum unggas, karena berfungsi 
merangsang gerak peristaltik saluran pencernaan sehingga proses pencernaan zat-zat makanan 
berjalan dengan baik.  
 
Pertambahan Bobot Badan 
Rata-rata Bobot akhir dan pertambahan bobot badan ayam kampung super pada penelitian ini 
dapat dilihat pada Tabel 5 dan Tabel 6.  
 
Tabel 5. Data bobot akhir ayam kampung super (g/ekor)  

Perlakuan 
Ulangan 

Rata-Rata
 ns 

U1 U2 U3 U4 U5 

P0 751 772 722 766 748 751,8
 
 

P1 752 734 770 728 802 757,2
 
 

P2 748 720 762 810 768 761,6
 
 

P3 761 769 748 772 767 763,4
 
 

Keterangan : 
ns

 menunjukkan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) 

 
Tabel 6. Rata-rata pertambahan bobot badan ayam kampung super (g/ekor/minggu) 

Perlakuan 
Ulangan 

Rata-rata
 ns 

1 2 3 4 5 

P0 116,50 121,75 109,25 120,25 115,75 116,74 

P1 116,75 112,25 121,25 110,75 129,25 118,05 

P2 115,75 108,75 119,25 131,25 120,75 119,15 

P3 119,00 121,00 115,75 121,75 120,50 119,60 

Keterangan : 
ns

 menunjukkan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) 

 
Hasil analisis ANOVA menunjukkan nilai PBB yang relatif sama (p>0.05) yang dipengaruhi 

oleh nilai konsumsi pakan yang relatif sama juga, sehingga jumlah nutrisi atau zat yang 
diperlukan untuk pembentukan jaringan tubuh juga relatif sama. Hal ini yang membuat 
pertambahan bobot badan sangat dipengaruhi oleh konsumsi pakan. Menurut Chairul (2015) 
pertambahan bobot badan ayam dipengaruhi oleh beberapa hal antara lain adalah konsumsi 
pakan dan nutrien atau zat pendukung untuk pembentukan jaringan tubuh ayam.  

Selain dari konsumsi pakan, nilai PBB juga dipengaruhi oleh kandungan serat kasar dalam 
pakan. Serat kasar memiliki peran untuk mencerna pakan ayam sehingga kandungan serat kasar 
yang sesuai dengan kebutuhan ayam akan membuat penyerapan nutrien dalam pakan menjadi 
efektif. Diperkuat oleh pendapat Prawitasari dkk (2018) yang menyatakan kadar serat kasar yang 
terlalu tinggi, menyebabkan pencernaan nutrien akan semakin lama dan nilai produktifitasnya 
semakin rendah sehingga sejalan dengan pendapat Rusli dkk (2019) yang menyatakan 
kandungan serat kasar yang terdapat pada pakan juga dapat mempengaruhi PBB ayam 
kampung super. Pakan yang ditambahkan daun pepaya terfermentasi (P1, P2 dan P3) yang 
memiliki kandungan serat kasar lebih tinggi dari pada pakan kontrol (P0) akan tetapi masih bisa 
ditoleransi oleh tubuh ayam. Hal ini dapat dilihat pada P3 yang memiliki kandungan serat kasar 
paling tinggi namun juga memiliki nilai PBB yang tinggi juga. Sehingga dapat diduga kandungan 
serat kasar yang terdapat pada tepung daun pepaya terfermentasi mengakibatkan daya cerna 
pakan juga bertambah. Menurut Moningkey dkk (2019) yang menyatakan kecernaan pakan 
dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya adalah kandungan serat kasar bahan pakan.  
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Konversi Pakan  
Rata-rata nilai konversi ayam kampung super dengan penambahan tepung daun pepaya 
terfermentasi pada pakan tertera pada Tabel 7. Hasil analisis ANOVA menunjukkan perlakuan 
tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap konversi pakan. Efisiensi penggunaan pakan dapat 
juga dilihat dari nilai konversi pakan. Menurut Rahmat dkk (2015) menyatakan bahwa semakin 
rendah nilai konversi pakan maka semakin efisien pakan yang digunakan, sebaliknya semakin 
tinggi nilai konversi pakan maka semakin tidak efisien pakan yang digunakan. Selain itu, konversi 
pakan juga menjadi tolak ukur keberhasilan suatu usaha peternakan ayam.  

Penambahan daun pepaya terfermentasi dalam pakan kontrol tidak menyebabkan perbedaan 
efisiensi pakan pada ayam kampung super. Rata-rata konversi pakan 3,07 sampai 3,24 masih 
dalam taraf standar ayam kampung super pada umur 4 sampai 8 minggu. Menurut Fahrudin 
(2017) konversi pakan ayam kampung umur 8 minggu ada pada nilai 1,79 sampai 4,32. Hal ini 
menunjukkan kemampuan biologis ayam kampung super dalam mengolah nutrien atau zat-zat 
yang terkandung dalam pakan menjadi jaringan tubuh ayam adalah sama. Didukung dengan 
pendapat Chairul (2015) yang menyatakan bahwa konversi pakan selalu berkesinambungan 
dengan konsumsi pakan dan pertambahan bobot badan. 

 
Tabel 7. Rata-rata konversi pakan  Ayam Kampung Super 

Perlakuan 
Ulangan Rata-

rata
ns 

1 2 3 4 5 

P0 3,09 3,18 3,49 3,32 3,10 3,24 

P1 3,29 3,31 3,09 3,38 2,94 3,20 

P2 3,18 3,37 3,15 3,05 3,16 3,18 

P3 3,06 3,02 3,10 3,07 3,11 3,07 

Keterangan : 
ns

 menunjukkan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) 

  
Menurut Bota (2004) nilai konversi pakan secara umum dipengaruhi oleh konsumsi pakan, 

daya cerna dan penggunaan zat-zat pakan. Sejalan dengan pendapat Astuti dkk (2015) yang 
menyatakan tingkat pertumbuhan yang tinggi dengan tingkat konsumsi pakan yang sedikit 
menunjukkan nilai konversi pakan yang baik. Diperkuat oleh Ali dkk (2019) yang menyatakan 
konversi ransum yang semakin kecil merupakan indikator semakin tingginya efisiensi ransum. 
Sebaliknya, konversi ransum yang semakin besar merupakan indikator semakin rendahnya 
efisiensi ransum.  
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui penambahan daun pepaya terfermentasi pada pakan 
ayam kampung super sampai 6% tidak menurunkan perfoma produksi ayam. 
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